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ABSTRACT
MAKING AND TESTING ORGANIC POT BASED ON WASTE CASSAVA
STEMS FOR PLANTS ROUND WATER SPINACH
(Ipomea reptans Poir)
By

BERTI KURNIA

Cassava stem waste in Lampung Province so far has not been utilized to its
maximum use so there needs to be an alternative treatment to become a more
useful material. One of the processing of cassava stem waste processing into an
alternative material, namely organic pots. This study aims to design the
composition composition of raw materials and adhesives to develop organic
products, namely organic pots as a medium of good growing media for kangkung
land plants Ipomea reptans Poir, determine the physical properties of organic pots
made from raw materials of sigkong stem waste, coconut fiber and tapioca

adhesive.

The raw materials used are; cassava stem powder, coconut fiber and tapioca
adhesive. With three levels of treatmen, namely P1, 60% cassava steam, 10%
coconut coir, 30% adhesive, P2 50% cassava steam, 10% coconut cpoir, 40%

adhesive, and P3, 50% cassava steam, 20% coconut coir, 30% adhesive.



Research results From 15 Organic pots with 3 level of treatment P1, P2, P3, besed
on physical characteristics and planting test of the three organic pot treatments can
be penetrated by roots and the organic pot were fully decomposed after 23 day

and the healthy kale land plants was achieve.

Keywods: Organic pot, cassava steam waste, coconut fiber, tapioca flour, kale

land.
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Limbah batang singkong yang berada di Provinsi Lampung selama ini belum
dimanfaatkan secara maksimal penggunaanya sehingga perlu adanya alternatif
pengolahan agar menjadi bahan yang lebih bermanfaat. Salah satu pengolahan
limbah batang singkong adalah menjadikannya sebagai bahan alternatif yaitu pot
organik. Penelitian ini bertujuan Merancang komposisi bahan baku dan perekat
untuk mengembangkan produk organik, yaitu pot organik sebagai wadah media
tumbuh yang baik bagi tanaman kangkung darat (Ipomea reptans Poir),
Mengetahui sifat fisik pot organik yang terbuat dari bahan baku limbah batang

sigkong, sabut kelapa dan perekat tapioca.

Bahan baku yang digunakan yaitu: serbuk batang singkong, sabut kelapa dan
perekat tapioca, Dengan tiga taraf perlakuan yaitu P1, 60% batang singkong, 10%
sabut kelapa, 30% perekat, P> 50% batang singkong, 10% sabut kelapa, 40%

perekat, dan P3, 50% batang singkong, 20% sabut kelapa, 30% perkat.



Dari 15 pot organik dengan 3 taraf perlakuan Py, P2,P3, berdasarkan karakter fisik
dan uji tanam dari ketiga perlakuan pot organik dapat ditembus akar dan
terdekomposisi sempurna setelah 23 hari dan di dapat tanaman yang baik.

Kata Kunci: Pot organik, limbah batang singkong, sabut kelapa, tepung tapioca,
Kangkung Darat.
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l. PENDAHULUAN

I.I. Latar Belakang

Menurut Badan Pusat Statistik Lampung (2017), produksi singkong provinsi
lampung sebesar 8,45 juta ton, setara dengan 35,33% produksi keseluruhan secara
nasional. Dikatakan lebih lanjut dalam Badan Pusat Statistik Lampung (2017),
pada tahun 2016 bahwa luas lahan panen 342.100 hektar. Keadaan ini yang
menjadikan lampung sebagai penyuplai sepertiga singkong nasional dari produksi

nasional sebesar 23,92 juta ton.

Keberadaan limbah batang singkong selama ini menjadi masalah bagi masyarakat,
dikarenakan tumpukan limbah batang singkong dilahan tersebut menimbulkan
hama penyakit dan juga mempunyai dampak dalam menciptakan konflik sosial
antar masyarakat dan menciptakan lahan pertanian yang kotor. Oleh karena itu
pemanfaatan limbah batang singkong perlu dioptimalkan dengan baik untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Pemanfaatan limbah batang
singkong akan berdampak positif terhadap peningkatan nilai tambah limbah
batang singkong dan terbukanya kesempatan lapangan pekerjaan bagi masyarakat
apabila dimanfaatkan dengan optimal. Salah satu cara pemanfaatan limbah batang

singkong ialah dengan memanfaatkan limbah tersebut sebagai pot organik.



Pot organik adalah media tanam yang pada umumnya berasal dari komponen
organisme hidup misalnya dari tanaman seresah daun, batang bunga buah atau
kulit kayu, penggunaan pot organik ini sebagai media tanam jauh lebih unggul
dibanding media tanam anorganik. hal ini dikarenakan media organik memiliki
pori pori makro dan mikro yang hampir seimbang sehingga sirkulasi udara yang
di hasilkan cukup baik sehingga memiliki daya serap air yang tinggi

(Sukawati, 2010). Dalam proses pengecilan ukuran limbah batang singkong bisa
dihasilkan berbagai ukuran serbuk batang singkong. Berbagai ukuran serbuk
batang singkong yang dihasilkan ini bisa digunakan untuk membuat berbagai
produk turunan diantaranya pot organik. Kualitas pot organik yang dihasilkan
umumnya dipengaruhi oleh ukuran serbuk batang singkong, sabut kelapa dan

perekat tapioka.

Pot organik akan ditanam dengan tanam sejenis sayur sayuran yaitu Kangkung
darat (Ipomea reptans Poir) merupakan salah satu jenis sayuran berasal dari India
yang kemudian menyebar ke Malaysia, Burma, Indonesia, China Selatan Australia
dan bagian negara Afrika. tanaman kangkung sangat popular bagi rakyat
Indonesia dan digemari oleh semua lapisan masyarakat. tanaman kangkung
termasuk kelompok tanaman sayuran semusim, berumur pendek dan tidak
memerlukan areal yang luas untuk membudidayakannya, Selain rasanya yang
gurih, kandungan gizi pada kangkung cukup tinggi terutama vitamin A, vitamin

C, zat besi, kalsium, potasium, dan fosfor (Sofiari, 2009).



Penelitain pembuatan pot organik menggunakan limbah batang singkong, sabut
kelapa, dan perekat tapioka, pembuatan pot organik sangat memberikan citra
positif ramah lingkungan karena sistem penanaman menggunakan pot organik
tanaman tidak perlu dikeluarkan saat ditanam maka penanaman dapat dikerjakan
dengan cepat, dan parameter yang di uji pada penelitain pembuatan pot organik

yaitu konsistensi benturan, uji kerapatan dan uji tanam.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Merancang komposisi bahan baku dan perekat untuk mengembangkan produk
organik, yaitu pot organik sebagai wadah media tumbuh yang baik bagi
tanaman kangkung darat (Ipomea reptans Poir).

2. Mengetahui sifat fisik pot organik yang terbuat dari bahan baku limbah batang

sigkong, sabut kelapa dan perekat tapioka.

1.3. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengatasi masalah petani dalam menangani keberadaan limbah batang
singkong.

2. Memberikan produk alternatif pot organik menggunakan bahan baku limbah
batang singkong.

3. Memperluas ilmu pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah batang singkong,

sabut kelapa dan tepung tapioka menjadi pot organik.



1.4. Batasan Masalah
Dibatasi pada pengujian sifat fisik pot organik yang terbuat dari limbah batang
singkong serta aplikasi uji tanam pada pada tanaman kangkung darat

(Ipomea reptans Poir) dengan pot organik.

1.5. Hipotesis
Komposisi bahan baku limbah batang singkong mempengaruhi sifat fisik pot

organik untuk tanaman kangkung darat (Ipomea reptans Poir).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Singkong

Singkong merupakan tanaman yang kaya karbohidrat. Tumbuhan ini berasal dari
Amerika Selatan. Tumbuh subur di daerah tropis dan subtropis.Kandungan
karbohidrat sebagian besar berada di dalam umbi. Namun, tidak hanya
dimanfaatkan umbinya, daun dan batangnya pun memiliki nilai ekonomis yang
cukup baik.Sejak lama masyarakat nusantara sudah mengenal singkong sebagai
salah satu sumber bahan pangan dan juga sumber pakan untuk ternak.Daerah
budidaya singkong yang cukup besar di Indonesia adalah Pulau Sumatra

(Lampung, Sumatra Utara), Pulau Jawa, dan Sulawesi Selatan (Siman, 2015).

Mutu singkong sangat dipengaruhi oleh jenis, umur, perawatan, dan pemupukan
pada masa budidaya.Umur singkong yang telah siap panen kurang lebih 7-9
bulan.Dalam sistematika tanaman singkong termasuk kelas Dicotyledoneae dan

termasuk family Eupohorbiaceae, genus Manihot yang memiliki 7.200 spesies.



Singkong secara taksonomi diklasifikasikan sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Suku : Euphorbiaceae
Subsuku : Crotonoideae
Marga : Manihot
Spesies : M. esculenta
Ordo : Malpighiales
Kelas : Magnoliopsida
Tribe : Manihoteae

Singkong termasuk tanaman perdu berbatang lunak atau getas (mudah patah).
Singkong berbatang bulat dan bergigi yang terbentuk dari bekas pangkal tangkai
daun.Tanaman singkong memiliki tinggi batang 1-4 meter.Daunnya memiliki
tangkai panjang dan helaian daunnya menyerupai telapak tangan.Setiap tangkai
mempunyai daun sekitar 3-8 lembar. Tangkai daun tersebut berwarna kuning,
hijau, atau merah.Umbi singkong atau akar pohonnya panjang, dengan rata-rata
diameter 2-3 cm dan panjang 50-80 cm, tergantung varietas singkong. Singkong

merupakan tanaman yang pemeliharaannya mudah dan produktif (Salim, 2011).

Lampung merupakan provinsi penghasil singkong terbesar.Kebun singkong
banyak tersebar di Kabupaten Lampung Tengah, Lampung Timur, dan Lampung

Utara. Menggeliatnya budidaya singkong di Lampung sejalan bertambah



banyaknya investor yang membangun pabrik berbasis bahan baku singkong,
antara lain pabrik tepung tapioka, dan pabrik gaplek untuk pakan ternak.
Varietas singkong yang banyak dibudidayakan di Lampung adalah varietas
Kasetsart, Thailand, Manggu dan Adira. Varietas andalan, Kasetsart, memiliki
keunggulan kadar pati yang tinggi, kulit mudah dibersihkan, umur tanam relatif

singkat, dan ukurannya yang ideal untuk diolah (Siman, 2015).

2.2. Limbah Batang Singkong

Limbah batang singkong merupakan residu pertanian yang diperoleh dari lahan
budidaya tanaman singkong setelah panen. Menurut Suprapti (2005), batang
singkong berkayu dan beruas-ruas dengan ketinggian mencapai lebih dari 3 m.
Warna batang bervariasi, ketika masih muda umumnya berwarna hijau dan setelah
tua menjadi keputih-putihan, kelabu atau hijau kelabu. Limbah batang singkong
berlubang pada bagian tengahnya, yang berisikan empulur berwarna putih dan

bertekstur lunak dengan struktur seperti gabus.

Gambar 1. Limbah Batang Singkong.



Sistem budidaya tanaman singkong secara monokultur dengan jarak tanam
sebesar 1 m x 1 m mampu menghasilkan batang singkong sebanyak 10.000
batang/hektar.Apabila tiap batang singkong yang tidak dimanfaatkan untuk
ditanam kembali (bibit), maka tiap hektar luas panen singkong menghasilkan 3
ton limbah batang singkong (Gustam, 2018). Sementara, petani singkong hanya
menumpuk limbah batang singkong lalu membakarnya dikarenakan hanya
menjadi sarang tikus dan organisme pengganggu tanaman lainnya yang
dikhawatirkan menyerang tanaman singkong dan tanaman budidaya lainnya.
Pemanfaatan tanaman singkong selama ini difokuskan pada bagian umbi dan daun
untuk kebutuhan pangan, pakan ternak, industri olahan (gaplek, chips dan tapioka)
dan bahan energi baru terbarukan.Sedangkan pemanfaatan dari batang singkong
selama ini belumlah optimal. Selama ini hanya 10% dari tinggi batang singkong
yang dimanfaatkan untuk ditanam kembali (bibit), dan 90% sisanya merupakan

limbah yang tidak dimanfaatkan (Sumada dkk., 2011).

2.3. Pot Organik.

Pot organik adalah media tanam yang pada umumnya berasal dari komponen
organisme hidup misalnya dari tanaman seresah daun, batang bunga buah atau
kulit kayu, penggunaan pot organik ini sebagai media tanam jauh lebih unggul
dibanding media tanam anorganik.hal ini dikarenakan media organik memiliki
pori pori makro dan mikro yang hampir seimbang sehingga sirkulasi udara yang
di hasilkan cukup baik sehingga memiliki daya serap air yang tinggi

(Sukawati, 2010).



Pot organik memiiki kekurangan diantaranya kelembaban media cukup tinggi,
rentan serangan jamur, bakteri, tidak permanen, hanya dapat di gunakan satu kali
saja. Namun media tanam organik ini juga memiliki kelebihan yaitu kemampuan
menyimpan air dan nutrisi tinggi, baik bagi perkembangan mikroorganisme
bermanfaat (mikroriza, dll), kemampuan menyangga pH tinggi, sangat baik bagi

perkembangan perakaran (Lingga, 2002).

pot organik juga dapat langsung ditanam di dalam tanah dan menambah bahan
organik pada tanah. Pot organik dapat menjadi salah satu media tanam yang
memiliki kandungan hara yang cukup baik, sehingga memberikan sumbangsih
terhadap kelestarian tanah dan lingkungan. Berdasarkan hal tersebut pot organik
diharapkan mampu menunjang pertumbuhan tanaman dan menjadi wadah semai

dan tanam alternatif yang ramah lingkungan (Nursyamsi, 2015)

Pot organik hancur dengan sendirinya dan menyatu dengan tanah, tentu saja pot
organik sangat memberikan citra positif ramah lingkungan karena sistem
penanaman menggunakan pot organik tanaman tidak perlu di keluarkan saat
ditanam d tanah maka penanaman dapat di kerjakan dengan cepat. di penelitian
kali ini pembuatan pot organik yaitu dari bahan limbah batang singkong,sabut
kelapa dengan menggunakan perekat tapioka. faktor-faktor yang mempengarhui
sifat fisik pot organik yaitu. Berat jenis bahan baku, Kehalusan serbuk, Tekanan
pada saat dilakukan pencetakan dan Syarat pot organik yang baik yaitu. tingkat

kerapatan yang pas, Tidak mudah hancur, Tidak tumbuh jamur.
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Gambar 2. Bentuk Pot Organik

2.4. Pembuatan Pot Organik
Pembuatan pot organik dari limbah batang singkong, sabut kelapa dan perekat
tapioka dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu sortasi, pengecilan ukuran,

perekat, pencetakan dan pengeringan.

2.4.1. Sortasi dan Pengecilan Ukuran

Sortasi bahan didahului dengan penghancuran bentuk serat menjadi struktur
serasah (cacahan).Ukuran serbuk batang singkong yang halus untuk bahan baku
pot organik akan mempengaruhi tekanan dan kerapatan pot organik ukuran mesh
yang di gunakan dalam penelitian pembuatan pot organik yaitu. mesh 25 Semakin
halus maka kerapatannya akan semakin meningkat Makin halus ukuran partikel,

makin baik pot organik yang dihasilkan.
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Menurut Betty (2013), pengecilan ukuran adalah proses penghancuran atau
pemotongan suatu bentuk padatan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil oleh
gaya mekanik. Tujuan pengecilan ukuran adalah mengupayakan suatu bahan
memenuhi spesifikasi tertentu, agar sesuai dengan bentuk. Untuk memenubhi
spesifikasi tersebut, ukuran partikel bahan baku harus dikontrol. Pertama dengan
memilih macam mesin yang akan digunakan dan kedua memilih cara operasinya.
Penampilan kerja suatu mesin untuk mengecilkan ukuran suatu bahan ditentukan
oleh kapasitas, tenaga yang diperlukan per satuan bahan, ukuran dan bentuk bahan

sebelum dan sesudah pengecilan dan kisaran ukuran dan bentuk hasil akhir.

Ukuran dan bentuk butir dalam massa bahan tergantung pada sifat fisik bahan,
riwayat bahan dan metode pengecilan. Karakteristik partikel yang penting adalah
ukuran, bentuk, dan densitas. Alat yang digunakan untuk pengelompokan bahan
adalah saringan Tyler. Ukuran ayakan adalah Mesh.Satuan Mesh adalah
banyaknya lubang setiap 1 inchi.Makin besar angka ukuran mesh makin halus
matrial yang terloloskan. Beberapa cara untuk memperkecil ukuran zat padat
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai cara, yaitu:
e Kompresi (tekanan)

Prinsip kerja dari kompresi adalah dengan tekanan yang kuat terhadap

buah, Biasannya, penghancuran ini untuk menghancurkan buah yang

keras. Alat dari kompresi ini dinamankan chrushing rolls. Proses ini

dilakukan dengan memberikan gaya tekan yang besar sambil dilakukan

penggesekan pada suatu permukan padat, sehingga bahan terpecah dengan
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bentuk yang tidak tertentu. Umumnya, permukaan alat dibuat dengan

kekerasan tertentu, sehingga dapat membentuk pencabikan bahan.

Pukulan

Pemukulan adalah operasi pengecilan ukuran dengan memanfaatkan gaya
impact, yaitu pemberian gaya yang besar dalam waktu yang singkat.
Prinsip kerja dari impact adalah dengan memukul buah. Alat yang biasa
digunakan yaitu hammer mill. Alat ini untuk menghasilkan bahan dengan
ukuran kasar, sedang, dan halus. Bahan yang berserat atau kenyal tidak
dapat dikecilkan ukurannya dengan cara pemukulan, karena gaya impact
tidak dapat menyebabkan pecahnya bahan menjadi bagian yang lebih
kecil.

Demikian pula bahan yang besar, tidak dapat dikecilkan ukuranya dengan
cara pemukulan karena akan merusak bentuk asal. Jika pemukulan
dilakukan dengan penahan, maka dikatakan terjadi peristiwa atau proses
penggerusan atau penumbukan. Sebaliknya, jika tanpa penahan dikatakan
proses pemukulan saja. Pemukulan cocok dilakukan pada bahan yang
keras tetapi rapuh dalam kondisi kering. Sedangkan untuk bahan yang
rapuh dan sedikit berserat seperti biji-bijian dilakukan dengan cara
penggerusan. Selain itu, penggerusan dapat dilakukan pada bahan kering
ataupun basah.Umumnya, pada bahan yang basah dilakukan dengan

penambahan air sebagai media pendingin alat penggerus.



Gesekan
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Gesekan menghasilkan zat yang sangat halus dari bahan yang lunak dan

tidak abrasif.-

Pemotongan

Merupakan cara pesngecilan ukuran dengan menghantamkan ujung suatu

benda tajam pada bahan yang dipotong. Struktur permukaan yang

terbentuk oleh proses pemotongan relatif halus, pemotongan lebih cocok

dilakukan untuk sayuran dan bahan lain yang berserat. Perajangan

biasanya hanya dilakukan pada bahan yang ukurannya agak besar dan

tidak lunak seperti akar, rimpang, batang, buah dan lain-lain. Penjemuran

dan kemungkinan besar bahan mudah ditumbuhi oleh jamur.

Tabel 1. Perbandingan Ukuran Mesh : Inci : Millimeter : Mikrometer.

Mesh Inci Millimeter Mikrometer
14 0.0555 1.410 1410
16 0.0469 1.190 1190
18 0.0394 1.000 1000
20 0.0331 0.841 841
25 0.0280 0.707 707
28 0.0238 0.700 700
30 0.0232 0.595 995
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35 0.0197 0.500 500
60 0.0098 0,250 250
70 0.0083 0.210 210
80 0.0070 0.177 177
100 0.0059 0.149 149
120 0.0049 0.125 125
140 0.0041 0.105 105
170 0.0035 0.088 88
200 0.0029 0.074 74
12000 0.0000394 0.001 1

Note : 1 mm = 1000 pm

(Sumber: Pusat Info IPTEK, 2015).

2.4.2. Perekat

Perekat adalah bahan yang mampu mengikat dua permukaan atau lebih dengan
ikatan yang kuat dan permanen.Secara umum perekat adalah bahan yang memiliki
kekuatan tarik dan kekuatan geser yang tinggi. Perekat bekerja berdasarkan
prinsip adesi, yaitu gaya tarik-menarik anatara molekul-molekul dari jenis bahan
yang berbeda (Anonim, 2018). Menurut Goutara (1975) dalam Wijaya (2012)
bahan perekat dari tumbuh-tumbuhan seperti pati (tapioka) memiliki keuntungan
dimana jumlah perekat yang dibutuhkan untuk jenis ini lebih sedikit bila

dibandingkan dengan bahan perekat hidrokabon.
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Perekat adalah suatu bahan yang mampu menggabungkan bahan dengan cara
perpautan antara permukaan yang dapat diterangkan dengan prinsip kohesi dan
adhesi. Tujuan pemberian perekat (bahan pengikat) adalah untuk memberikan
lapisan tipis dari perekat pada permukaan pot organik sebagai upaya memperbaiki
konsistensi atau kerapatan dari pot organik yang dihasilkan. Dengan pemakaian
perekat maka tekanan yang diperlukan akan jauh lebih kecil. Tepung tapioka
merupakan hasil ekstraksi pati ubi kayu yang telah mengalami proses pencucian

secara sempurna serta dilanjutkan dengan pengeringan.

Tepung tapioka hampir seluruhnya terdiri dari pati. Kadar perekat dalam
pembuatan Pot organik kali ini berpariasi 30, 40% dan 30% dari bobot total.
Kemudian perekat dicampur dengan air perbandingan konsentrsi perekat dan

air 1:10.Jenis perekat yang digunakan dalam pembuatan pot organik berpengaruh

terhadap kerapatan, keteguhan tekan, dan kadar air
b TEPUNG TAPIONA
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Gambar 3. Kemasan tepung tapioka.

2.4.3. Pencetakan Pot Organik
Pencetakan merupakan salah satu cara untuk memperbaiki sifat fisik suatu bahan
agar mudah dalam penggunaan dan pemanfaatannya, dan didapatkan peningkatan

pada efisiensi nilai dari bahan yang digunakan. Hasil dari proses pencetakan ini
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disebut dengan pot organik limbah batang singkong sebagai bahan baku dapat
diubah dalam bentuk menjadi pot organik sebagai hasil pencetakan. Pencetakan
ini dilakukan dengan tekanan tertentu untuk memperoleh bentuk pot organik

dengan kerapatan yang dikehendaki.

Pada pembuatan, pot organik sebelum dicetak bahan baku yang akan dijadikan
pot organik dicampur terlebih dahulu dengan bahan perekat. Setelah pencetakan
dilakukan pengeringan untuk mengurangi kadar air pot organik. Sebelum
dilakukan pencetakan, perlu diperhatikan beberapa hal, yaitu kondisi bahan,
perekat, tekanan, alat dan mesin cetak, dan mutu pot oganik yang dihasilkan.
Perlakuan bahan sebelum pencetakan antara lain adalah sortasi untuk memisahkan
bahan baku dari benda asing, mesin pencetak untuk menyeragamkan ukuran
bahan dan proses pengeringan untuk mengurangi kadar air pada bahan.

Mutu pot organik dipengaruhi oleh jenis bahan baku, jumlah perekat dan kadar air

pot organik. Faktor lain yang berpengaruh adalah tekanan pencetakan itu sendiri.

Tekanan pencetakan dilakukan untuk menciptakan ikatan antara bahan perekat
dan bahan yang direkatkan. Disamping itu tekanan diperlukan supaya bahan yang
di cetak libah batang singkong,sabut kelapa dan perekat tapioka yang sudah di
campur,dapat menyebar secara sempurna ke dalam alat cetak yang telah di buat.
Pada umumnya, semakin tinggi tekanan yang diberikan akan memberikan

kecenderungan menghasilkan pot organik yang baik dengan kerapatan yang pas.
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2.4.4. Pengeringan Pot Organik

Pot organik yang dihasilkan setelah pencetakan masih mengandung kadar air yang
cukup tinggi. Oleh sebab itu pot organik yang sudah selesai dicetak lalu diangkat
dan dipindahkan ketempat yang aman guna supaya pot organik yang sudah di
cetak tidak gagal atau keropos.perlu dilakukan pengeringan yang dapat dilakukan
dengan penjemuran dengan menggunakan sinar matahari. Tujuan pengeringan
adalah mengurangi kadar air dalam pot organik sehingga pot tidak kropos dan di
tumbuhi jamur dan memudahkan untuk proses uji tanam. Waktu pengeringan
yang digunakan dalam pembuatan pot organik adalah. P

engeringan dengan matahari selama satu hari (sampai pot organik kering).

2.5. Sabut Kelapa

Berdasarkan dari e-smartschool sabut kelapa merupakan bagian yang cukup besar
dari buah kelapa, yaitu 35% dari berat keseluruhan buah. Sabut kelapa terdiri dari
serat dan gabus yang menghubungkan satu serat dengan serat lainnya. Serat
adalah bagian berharga dari sabut. Setiap butir kelapa mengandung bserat 525
gram (75% dari sabut), dan gabus 175 gram (25% dari sabut). Dengan produksi
buah kelapa Indonesia rata-rata 15,5 milyar butir/tahun atau setara dengan 1,8 juta
ton serat sabut, dan 3,3 juta ton debu sabut (Agustin, et al.2003; Allorerung &Lay,
1998; Anonim,200; Nur, et al., 2003; APCC,2003). Sabut kelapa dapat di
kembangkan menjadi beragam produk salah satunya adalah pot organik, fungsi
sabut kelapa untuk pot organik ini sendiri adalah untuk memperkuat/perkokoh

dinding pot organik..
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2.6. Kangkung Darat (Ipomea reptans Poir)

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir) merupakan salah satu jenis sayuran berasal
dari India yang kemudian menyebar ke Malaysia, Burma, Indonesia, China
Selatan Australia dan bagian negara Afrika. tanaman kangkung sangat popular
bagi rakyat Indonesia dan digemari oleh semua lapisan masyarakat. tanaman
kangkung termasuk kelompok tanaman sayuran semusim, berumur pendek dan
tidak memerlukan areal yang luas untuk membudidayakannya, Selain rasanya
yang gurih, kandungan gizi pada kangkung cukup tinggi terutama vitamin A,
vitamin C, zat besi, kalsium, potasium, dan fosfor (Sofiari, 2009). penanaman
kangkung darat dapat di lakukan baik di dataran tinggi maupun dataraan rendah,
untuk bisa tumbuh dan berkembang dengan baik bididaya kangkung darat harus

mendapatkan irigasi dan sinar matahari yang cukup.

Benih kangkung darat yang baik adalah benih yang daya tumbuhnya lebih dari
95% dan tumbuh tegak hingga umur 8 minggu, tekstur tanah yang baik untuk
tanaman kangkug darat adalah tanah yang gembur dan lembab, penanaman
kangkung darat pada umumnya yaitu di tugal, jarak antara lubang tugal adalah 10
x 5 cm, setiap lubang diisi 2-3 biji benih kangkung darat. Suhu yang cocok untuk
tanaman kangkung darat yaitu 25 - 30 °C, tanaman kangkung dapat di panen
setelah 21-30 hari, pada umumnya kangkung darat rata-rata memiliki tinggi 20-25

cm.



Klasifikasi tumbuhan, tanaman kangkung darat sebagai berikut:

Kingdom
Divisi

Sub Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Genus

Species

‘plantae
:Spermatophyta
:Angiospermae
:Dicotileddonae
:Solanales

: Convolvulaceae
:Ipomoea

:lpomoea reptans Poir

19
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1.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian’

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2019 yang
bertempat di Laboratorium Daya Alat dan Mesin Pertanian, Jurusan teknik

Pertanian, Fakultas Peranian, Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Peralatan yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah perajang
batang singkong tipe TEP-1, alat pencetak pot organik, hummer mill, timbangan
analitik, ayakan tylermeinzer Il, ember, penjepit,bunsen, beaker glass, gunting,
sendok pengaduk, nampan, kertas label, korek api, kamera digital, dan alat tulis .
Sedangkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini
adalah limbah batang singkong kasesat yang diperoleh dari petani singkong di
kecamatan natar, kabupaten Lampung Selatan, Lampung, sabut kelapa yang di
peroleh dari warung penjual kelapa, tepung tapioka, air, dan benih kangkung darat

(Ipomea reptans poir).
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3.3.  Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan ialah Metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Pelaksanaan penelitian menggunakan 1 faktor percobaan yaitu konsentrasi
perekat yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu 30%, 40%,dan 30% dari bobot
total. Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga

terdapat 15 satuan percobaan.

Tabel 2.Persentase Bobot Pot Organik

limbah ukuran  sabut  bobot bobot adonan pot organik ~ Persentase
Batang mesh Kelapa keseluruhan batang sabut  Perekat Keseluruhan
Singkong Singkong Kelapa

60% 10% 30% 100%
Kasetsart mesh 25 1cm 20 gram 50% 10% 40% 100%

50% 20% 30% 100%

Tabel 3 Kombinasi Perlakuan RAL

Faktor 1 Konsentrasi Ulangan

Pereckat  Perekat Ul U2 U3 usa U5
P1 30% P1U1 P1U2 P1lU3 P1U4 P1U5
P2 40% P2U1 P2U2 P2U3 P2U4 P2U5

P3 30% P3U1 P3U2 P3U3 P3U4 P3U5
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3.4. Tahapan penelitian

Pelaksaan penelitian terdiri dari beberapa tahap penelitian yang meliputi : (1)
persiapan alat dan bahan, (2) pengecilan ukuran dan penyaringan bahan baku, (3)
pengeringan bahan baku, (4) pembuatan perekat tapioka, (5) pencampuran bahan
baku dengan perekat tapioka, (6) pencetakan pot organik, (7) pengeringan pot

organik, (8) pengujian kualitas pot organik, dan (9) analisis data (SAS).



Diagram alir pelaksaan penelitian disajikan pada gambar.

mulai
Pengecilan ukuran limbah batang 0,2 -0,5 cm dengan
singkong tahap | <“— perajang batang singkong
Tipe TEP-1,
\ 4
Pengeringan serbuk limbah batang )
singkong < Tenaga matahari
3-4 hari
Pengecilan ukuran batang singkong Menggunakan disc mill,
tahap 11 < dan dilanjutkan dengan
menggunakan ayakan
l tyler meinzer Il ukuran
Pengecilan sabut kelapa sepanjang mes 25
1cm

A 4
Pencampuran serbuk limbah batang

singkong kasetsart dengan sabut
kelapa dan perekat

A 4

Pencetakan pot organik

Pengeringan pot organik

A\ 4

Pengujian sifat fisik pot organik

Uji tanam pot organik

\ 4
Analisis

Gambar 4. Diagram alir prosedur penelitian.
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3.4.1. Persiapan Alat dan Bahan

Tahapan pertama dalam pelaksanaan penelitian ini ialah proses persiapan alat dan
bahan yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Sebagai besar alat-alat
yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian sudah tersedia di
Laboratorium Daya Alat dan Mesin Pertanian, dan Laboratorium Rekayasa
Sumberdaya Air dan Lahan, Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

Bahan baku yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini ialah limbah batang
singkong.yang diperoleh dari petani singkong di Lampung Selatan. Sabut kelapa
yang diPeroleh dari warung penjualan kelapa dan Tepung tapioka dan benih

kangkung darat (Ipomea reptans Poir).

3.4.2. Pengecilan Ukuran Limbah Batang Singkong dan Sabut Kelapa

Tahap |

Pengecilan ukuran limbah batang singkong dilakukan dengan menggunakan alat
perajang batang singkong Tipe TEP-1. Alat perajang batang singkong ini mampu
menghasilkan dengan ukuran yaitu, > 0,5 cm, 0,2 <x <0,5 cm, dan < 0,2 cm

(Gustam, 2018).sedangkan sabut kelapa di gunting sepanjang 1 cm.

3.4.3. Pengeringan Serbuk Limbah Batang Singkong dan Sabut Kelapa
Pengeringan adalah pemindahan air keluar dari bahan yang sesuai dengan

diinginkannya.Pengeringan serbuk limbah batang singkong ini dilakukan dengan
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tenaga matahari 3-4 hari.Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kandungan air

pada cacahan limbah batang singkong.

3.4.4. Pengecilan ukuran batang singkong tahap |1
Pada pengecilan ukuran tahap-I11 ini serbuk limbah batang singkong kasetsart di
haluskan lagi dengan menggunakan disc mill kemudian diayak menggunakan tyler

meinzer Il dengan ukuran mesh 25.

3.4.5. Pencampuran serbuk limbah batang singkong, Sabut kelapa dan
perekat
Pencampuran komposisi sebagai berikut masing-masing serbuk limbah batang
singkong, Sabut kelapa dan perekat dicampur menjadi satu adonan, Dengan
koposisi yang berbeda beda, Perbanding P;, 60% batang singkong, 10% sabut
kelapa, 30% perekat, P, 50% batang singkong, 10% sabut kelapa, 40% perekat,
dan P3, 50% batang singkong,20% sabut kelapa, 30% perkat. Proses
pembuatannya yaitu campurkan limbah batang singkong dan sabut kelapa yang
sudah diukur komposisinya, lalu pembuatan perekat dengan cara mencampurkan
tepung tapioka dan air sambil diaduk sampai merata dan mengental yang
dilakukan pemanasannya diatas kompor menyala. Perekat tapioka sudah dapat
digunakan apabila campuran tepung tapioka dan air sudah mengental, berwarna
putih akan berubah menjadi transparan, dan akan terasa lengket apabila disentuh.
lalu campurkan perekat pada sebuk batang singkong dan sabut kelapa hingga

merata dan cetak.
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Tabel 4.Formulasi Bobot Adonan Pot Organik

limbah ukuran  sabut  bobot bobot adonan pot organik Bobot
Batang mesh Kelapa Keseluruhan batang sabut  perekat  Keseluruhan
Singkong singkong Kelapa
18 gram 3 gram 9 gram 30 gram
Kasetsart mesh 25 0,5cm 30 gram 15gram 3 gram 12 gram 30 gram
15 gram 6 gram 9 gram 30 gram

3.4.6. Pencetakan Pot Organik

Campuran yang telah menyatu secara merata selanjutnya dicetak didalam alat

pencetak pot organik dengan ukuran diameter bawah 4cm, diameter atas 6¢cm
tinggi pot 8cm dan ketebalan 0,5cm.
3.4.7. Pengeringan Pot Organik

Pot Organikyang telah di cetak di keluar dari alat pencetak pot orgaik umumnya
masih banyak mengandung air, sehingga perlu dikeringkan menggunakan tenaga

matahari selama kurang lebih1l sampai 3 hari.
3.4.8. Pengujian Sifat Fisik Pot Organik

1. Konsentrasi Benturan

Konsentrasi pot organik di ukur dengan cara melakukan uji benturan. Benturan
dilakukan dengan cara menjatuhkan media dari ketinggian 1cm (pra penelitian).
Sebelum dan sesudah penjatuha media di timbang. Konsistensi benturan

ditentukan dengan berdasarkan perbedaan bobot dihitung dengan rumus berikut:

m
i 10107 S (1)

mg

m
my=
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Keterangan

my :massa rontok( g)
Ma : massa awal (g)
ms : massa sisa (g)
2. Kerapatan

Disiapkan 15 sampel pot organik dan diuji kerapatannya.Penetapan kerapatan
adalah mengukur dan menentukan berat pott organik untuk setiap satuan volume
pot organik yang dihasilkan. Kerapatan dinyatakan dalam perbandingan berat dan
volume, yaitu dengan cara menimbang pot organik dan mengukur volumenya.

Kerapatan pot organik dihitung dengan rumus (Liu et al,. 2013):

Kerapatan (p) :% ......................................................................... 3)

Volumem (V) :gn.t X241 X1 +T8) i)

Keterangan : p = Kerapatan (g/cm?)
m = Massa pot organik(g)
v = Volume pot organik(cm?)
t = Tinggi (cm)
r, = Jari jari bawah(cm)
r, = Jari jari atas(cm)

n=3,14



3.4.9. Uji Tanam

A 4

Persiapan Alat

dan Bahan

Persiapan Tanah

dan Pupuk

Pengayakan
Tanah dan Pupuk

v

Pencampuran |

Tanah Dan Pupuk

Penimbangan
Tanah dan Pupuk

\ 4

Dimasukan Kedalam

Polybag Trnasparan

A 4

Pot Organik Yang Berisi
Benih Kangkung Darat
Ditanam Kedalam Poly

Bag Transparan

A 4

Penyiraman Media

Analisis Data

y

[m7

A

Gambar 5. Diagram alir uji tanam
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Pada uji tanam alat dan bahan yang di gunakan poly bag, pot organik, benih
kangkung darat, tanah dan pupuk organik (Organonotrofus baru). Tanah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tanah jenis podzolik merah kuning yang
berasal dari Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian Universitas
Lampung, Menurut Sutedjo (2010) pupuk organaik memiliki fungsi penting yaitu
untuk menggemburkan lapisan tanah permukaan, mempertinggi daya serap dan
daya simpan air yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Menurut Sukantra
(2018). Kandungan dari pot Organonotrifos baru yaitu N-total ( 1,4%), P2Os

(3,31%), K,0O(1,78%), C-organik (28,7%) dan C/N (19,7).

Tanah di jemur salama 1 minggu atau sampai kering udara, lalu tanah dan pupuk
dihaluskan menggunakan ayakan 3mm untuk menghilangkan granul-granul
kotoran seperti akar rumput, batu dan lain-lain. Tanah dan pupuk yang akan di
gunakan untuk menanam ditimbang dahulu, total massa pukuk dan tnah 1,5 kg
(100%) dimana tanah 1 kg (70%) dan pupuk 0,5 kg (30%). Tanah dan pupuk
dicampurkan dan di aduk secara merata yang akan di masukkan kedalam poy bag

transparan.

Pada tiap pot organik diisi dengan pupuk Organonitrofos sebagai media tanam
dan 3 benih kangkung darat, pot organik yang sudah berisi benih kangkung darat
tersebut ditanam kedalam poly bag transparan lalu media disiram dengan air
secukupnya setelah benih kangkung tumbuh benih tersebut di ambil satu yang

paling bagus, perawatan dilakukan selama 23 hari.
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Parameter yang di amati selama perawatan (masa pertumbuhan) yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun dan panjang akar. Pengamatan di lakukan 1 x 3 pada

pukul 04.00-05.00 WIB.

1. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hingga bagian tertinggi tanaman
(titik tumbuh) pada masing-masing tanaman. Pengukuran menggunakan mistar

dan dilakukan setiap 1 x 3 hari sealam masa vegetatif.

2. Jumlah daun (Helai)
Jumlah daun dihitung semua daun per tanaman yang sudah membuka
sempurna. Perhitungan dilakukan setiap 1 x 3 hari pada sore hari selama masa

vegetatif.

3. Panjang akar (cm)
Panjang akar di ukur setelah panen pengukuran menggunakan mistar guna

untuk melihat seberapa panjang akar untuk tembus pot.

3.4.10. Analisis Data

Dari hasil data pengujian sifat fisik pot organik yang meliputi konsentrasi
benturan, kerapatan,uji rendam dan uji tanam, masing-masing perlakuan dianalisis
dengan menggunakan statistika kemudian disajika

n dalam bentuk grafik dan tabel.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:

1. Serbuk batang singkong, sabut kelapa, dengan konsentrasi perekat (30%,
40%, 30%) dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuat pot orgnaik.

2. Konsentrasi perekat secara statistik tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter kadar air, uji banting, uji kerapatan dan uji tanam (tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang akar).

3. Dari 15 pot organik dengan menggunakan 1 faktor percobaaan yaitu
konsentrasi perekat tapioka yang terdiri dari 3 taraf perlakuan P, serbuk
batang singkong 60%, sabut kelapa 10%, perekat 30%, P, serbuk batang
singkong 50%,sabut kelapa 10%, perekat tapioka 40%, P3 serbuk batang
singkong 50%, sabut kelapa 20%, perekat tapioka 30%. Berdasarkan
karakter fisik dan uji tanam dari ketiga perlakuan pot organik dapat
ditembus akar dan terdekomposisi sempurna setelah 23 hari dan di dapat

tanaman yang baik.

5.2. Saran
Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan perbedaan komposisi serbuk batang

singkong, sabut kelapa dan konsentrasi perekat tapioka.
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